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PENDAHULUAN

perkemban

Peka upakan salah sa pnesia. Sebagai
onomian serta
epat. Hal ini

ketat di dalam

hal ini mengharuskan para pelaku bisnis tersebut untuk mendefinisikan (want

and need) dari sudut pandang konsumen.
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Kota Pekanbaru yang oleh masyarakat luas dikenal julukan sebagai
bertuah, dan berkembang sebagai kota metropolitan dani banyak dilirik orang

untuk berbisnis dan berinvestasi dan tidak luput juga dalam berbisnis, wisata

pis  kuliner,
Pekanbaru.
Bila diingat sepinta , 3 estoran ataupun jenis
bisnis restoran

kuliner ya

masih ban enikmati atau

mengkonsu Kota
Pekanbaru membawa a pe :‘. kepada de baru mengenai
restoran y pelayanan tidak
lagi menjadi kuliner, saat ini

sedikit konsumen lebih memilih makan di sebuah restoran.

Bakso Mataram memiliki bangunan yang cukup luas, tetapi dilihat dari
tata letak tempat atau pengaturan meja tempat lesehan yang dimiliki terlalu
dekat, susunan meja yang kurang teratur sehingga terkesan kurang

menyenangkan untuk dilihat, dan tempat parkir yang kurang luas sehingga para



pelanggan susah untuk meletakkan kendaraannya. Hal ini dapat menimbulkan
ketidaknyamanan konsumen dalam berbelanja.

Bakso Mataram sebagai salah satu kuliner makanan menyadari pentingnya
penciptaan lingkungan restoran.yang menyenangkan, namun_kenyataannya tidak
semua elemen-elemen dan Kkreatifitas penciptaan suasana lingkungan restoran di
Bakso Mataram terlaksana . dengan. -baik] ;5sehingga pihak perusahaan perlu
memperbaiki serta meningkatkan kreatifitas agar mencapai yang diharapkan
konsumen, sehingga bisa memperbaiki persepsi konsumen dan minat beli.

Adapun yang menjadi alasan penulis melakukan penelitian di JI. Kaharudin
Nasution N0.210 Pekanbaru ialah dikarenakan disini tempat yang menjadi sarana
pertama kali didirikan Usaha Bakso Mataram selain itu tempat yang dimiliki
Bakso Mataram ini juga memadai dilihat dari sarana yang mendukung, mulai
tempat yang bersih, free wi-fi selain itu cita rasa yang juara dimiliki Bakso
Mataram inilah -yang membuat pelanggan atau konsumen tertarik untuk
merasakan sensasi dan kenikmatannya.

Bakso Mataram merupakan salah satu .restoran yang menerapkan
konsep tradisional dengan  nuansa pedesaan. Usaha Bakso Mataram berawal
dari usaha keluarga yang dikembangkan dengan cara saling bahu membahu
antar anggota keluarga untuk mengembangkan usaha bersama. Bakso Mataram
berdiri dibawah naungan CV. Mataram Group Sumatra yangi berpusat di Binjai,
Sumatra Utara.

Bakso Mataram didirikan pada tahun 17 April 2005 oleh Bapak Mulyadi,

dan adapun jenis-jenis menu makanan yang dijual beraneka-ragam mulai



dari bakso, mie ayam, mieso, nasi goreng. Selain itu juga ada menjual jenis-
jenis minuman sepertii jus alpokat, jus apel, jus mangga, jus sirsak, jus terong
belanda dan lain-lain. Target penjualan Bakso Mataram adalah muda- mudi,
karena seperti yang diketahui.letak Bakso.Mataram ini 'sangat dekat dengan
kampus-dan kos-kesan mahasiswa.

Berikut data penjualan dari-tahun 2019 dan 2020 yang diuraikan dari Bulan
Januari sampai Bulan Desember.

Tabel 1.1 : Data Penjualan Bakso Mataram Marpoyan Kota Pekanbaru

tahun 2019 dan 2020
Tahun

No ") 2019 2020

1 | Januari Rp 150.500.050,00 | Rp 140.479.035,00
2 | Februari Rp 140.021.000,00 | Rp 221.767.930,00
3 | Maret Rp 250.950.300,00 | Rp 225.070.000,00
4 | April Rp 260.762.000,00 | Rp 227.921.832,00
5 | Mei Rp 80.105.400,00 | Rp 80.046.340,00
6 | Juni Rp-»90,787.450,00 (-Rp)101.836.615,00
7 | Juli Rp 289.212.850,00" [ Rp 321.411.220,00
8 | Agustus Rp 304.122.721,00 | Rp 167.308.505,00
9 | September Rp 331.221.550,00 | Rp 213.752.820,00
10 | Oktober Rp 230.464.150,00 | Rp 228.210.145,00
11 | November Rp 270.321.210,00 | Rp 200.145.385,00
12 | Desember Rp 360.790.800,00 | Rp 328.111.555,00

Rp 2.398.468.681,00 Rp 2.456.061.382,00
Sumber : Pemilik Bakso Mataram Marpoyan

Dari tabel diketahui pada tahun 2019 dan 2020, total penjualan menurun dan
juga pada Bulan Mei mengalami penurunan pendapatan karena Bulan Ramadhan
atau bulan puasa.

Usaha Bakso Mataram ini memiliki jam operasional setiap hari dari pukul

09.00 hingga pukul 22.00 WIB.
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Tabel 1.2 : Daftar Menu dan Harga Bakso Mataram di Kota Pekanbaru

tahun 2020

No DAFTAR MENU HARGA
Menu Baru

1 | Bakso Ay Rp. 10.000
2 | Bakso i 25.000
3 00
4 00
6 | B AS IS .000
7 | Na .000
Promo I la 0p

1 | Pak omi 8.000
2 | Pak 0.000
3 | Pake S 21.000
Juice '

1 | Juice . = 10.000
2 | Juice Jer - w 10.000
3 | Juice ; B § 12.000
4 | Juice a g =¥ 12.000
5 | Juice nda . 12.000
6 | Juice | . 13.000
Minuman |

1 | Es Kos , p. 2.000
2 | Teh Es p. 5.000
3 | Teh Bot Rp. 7.000
4 | Tebs Rp. 7.000
5 | Fruitea o ® Rp. 7.000
6 | Teh Es Jumb Rp. 8.000
Minuman Terbaru

1 |Ice Lemon Tea Rp. 9.000
2 | Ice Thai Tea Rp. 10.000
3 | Ice Matcha Milk Rp. 10.000
4 | Es Kopi Susu Mataram Rp.10.000
5 | Kopi Sanger Gayo Panas Rp. 10.000
6 | Kopi Sanger Gayo Dingin Rp. 12.000
7 | Ice Milo Rp. 12.000
8 | Ice Chocolate Rp. 12.000
9 | Capucino Cincau Rp. 12.000
10 | Ice Caramel Coklat Rp. 14.000
11 | Ice Vanilla Coklat Rp. 14.000
12 | Creamy Choco Frappe Rp. 15.000
13 | Taro Frappe Rp. 15.000
14 | Vanilla Latte Frappe Rp.15.000




15 | Frozen Vanilla Italiano | Rp. 20.000

Special Mie
1 | Mie Goreng Rp. 16.000
2 | Mie Hun Goreng Rp. 16.000
3 | Mie Goreng Kuah Rp. 16.000
4 | Mie Tiaw Goreng Rp. 16.000
5 | Mie Ayam Rp. 16.000
6 | Minas Spesial Rp:19.000
7 | Mie Ayam Bakso Rp. 20.000
Indomie
1 | Indomie Becek Biasa Rp.10.000
2 | Indomie Bakso Rp..15.000
3 | Indomie Goreng Rp. 15.000
4 | Indomie Rebus Rp. 15.000
5 | Indomie Becek Telur Rp. 15.000
6 | Indomie Becek Petir Rp. 15.000
7 | Indomie Becek Bakso Rp. 15.000
8 | Indomie Kuah Susu Rp. 18.000
9 | Indomie Becek Udang Rp. 20.000
10 | Indomie Becek Cumi Rp. 20.000
11 | Indomie Becek Sosis Rp. 20.000
12 | Indomie Becek Nugget Rp. 20.000
13 | Indomie Becek Ayam Rp. 20.000
14 | Indomie Becek Komplit Rp. 26.000
Spesial Roti Panggang
1 | Roti Panggang Coklat Rp. 13.000
2 | Roti Panggang Strawberry Rp. 13.000
3 | Roti Panggang Tiramisu Rp. 13.000
4 | Roti Panggang Matcha Rp. 13.000
5 | Roti panggang Coklat Keju Rp. 16.000
6 | Roti Panggang Choco Oreo Rp. 16.000
Bakso
1 | Bakso Biasa Rp. 16.000
2 | Bakso Tok Rp. 16.000
3 | Bakso Mie Putih Rp. 16.000
4 | Bakso Mie Kuning Rp. 16.000
5 | Bakso Special Rp. 21.000
6 | Bakso Special Jumbo Rp. 22.000
7 | Bakso Mozarella Rp. 25.000
8 | Bakso Pedas Gila Rp. 25.000
Nasi Goreng
1 | Nasi Goreng Biasa Rp.16.000
2 | Nasi Goreng Special Rp. 18.000
3 | Nasi Goreng Kampung Rp. 19.000
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4 | Nasi Goreng Ayam Rp. 22.000
5 | Nasgor Bakso Goreng Rp. 22.000
6 | Nasi Goreng Sosis Rp. 30.000
7 | Nasi Goreng Nugget Rp. 33.000
8 | Nasi Goreng Cumi Rp. 33.000
9 | Nasi Goreng Ue Rp. 35.000
Snack

1

2

3

4

Spesial E

1 1S

2

3

4

5

6

iatas, diketahui

bahwa untu args i 3ake : ota Pekanbaru
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Tabel 1.3 : Daftar Top Produk Bakso Mataram Marpoyan di Kota
Pekanbaru tahun 2020

Produk

Bakso Biasa

Bakso Spesial

= e
o|©oNo|gs W N FS

(]

s
’
0

g

pengunjung kurang nyaman.
c. Suasana yang kurang menyenangkan seperti kurangnya pencahayaan di
ruang makan.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis bermaksud untuk mengetahui
lebih dalam mengenai “Pengaruh Suasana Restoran (Toko) Terhadap Minat

Beli Konsumen Pada Usaha Bakso Mataram Marpoyan Kota Pekanbaru .
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

penelitian, yaitu:

aha Bakso Mataram

o LIS M .00 )
\\\\l éﬁm mﬂ% R,;% . Marpoyan

1. Bagaimana

E"é’

nat beli konsumen

SN AN ARAY S

ENMAEE

,..=,

{ ) \\‘5"’

terhadap minat beli konsu aha Bakso Mataram Marpoyan Kota

Pekanbaru.
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D. Manfaat Penelitian
Disamping itu tujuan penelitian yang telah disampaikan diatas, penulis

mengaharapkan agar penelitian memberikan suatu bentuk manfaat antara lain

1. Secara teg elitia an sebagai sarana

-
< nmpnut )

3. Manfaat akade dijadikan ‘ pedoman dalam

terkait bidang
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

kehidupa

Kebutuha

tidak puas

sebagai meé : jJorong usia am kehidupan
bermasyar diri manusia
memaksa sia lain dalam

inistrasi dalam

1. Admnistrasi adalah sebagai seni, yaitu suatu proses yang diketahui hanya
permulaannya sedangkan akhirnya tidak diketahui.

2. Administrasi mempunyai unsur tertentu yaitu adanya dua manusia atau
lebih, adanya tujuan yang hendak dicapai, adanya tugas yang harus

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

dilaksanakan, adanya peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan
tugas-tugas itu.

3. Administrasi sebagai proses kerjasama bukan merupakan hal yang baru
karena ia telah timbul bersama dengan timbulnya peradaban manusia.

yang tersedia

Dari | gertian pe simpulkan bahwa
administrasi ada atu | eriasama a orang atau leibh yang

dilakukan dalam , Sa ane an untuk mencapai

Sedangkan menurut Siagian (dala ifli, 2005; 25) merumuskan definisi
sebagai bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama dan
secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan
dalam ikatan dimana terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut atasan
dan seorang atau sekelompok orang disebut bawahan.

Organisasi berarti serangkaian aktifitas kolektif dari orang-orang yang
diawali dengan tujuan tertentu, pembagian kerja dengan perincian tugas tertentu,

pendelegasian wewenang, pengawasan diakhir evaluasian pelaksanaan tugas.
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Dengan melihat organisasi menurut pendekatan proses antara lain tergambardalam
pendapat Massic (dalam Zulkifli, 2005; 25) oraganisasi merupakan suatu kerja

sama sekelompok orang yang membagi tugas-tugasnya diantara para anggota,

pengarahan dan

sumberdaya-

sistem kerja sama ini bermanfaat bagi kehidupan. Menurut Gulick manajemen
telah memenuhi persyaratan untuk disebut bidang ilmu pengetahuan, karena telah
di pelajari untuk waktu yang lama dan telah diorganisasi menjadi suatu rangkaian
teori.

Selain itu manajemen juga di definisikan dalam tiga perspektif menurut

Riva’i (2013; 177) yaitu :
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a. Menurut perspektif proses, manajemen adalah proses pencapaian tujuan
melalui kegiatan orang lain, dimana kegiatan diawasi dan diselenggarakan.

b. Definisi dari perspektif kolektivitas orang, dari sudut ini manajemen
diartikan sebagai kolektifitas orang yang melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan manajerial.

c. Pengertian manajemen menurut perspektif_seni dan ilmu. Manajemen
sebagai _seni- merupakan pengimplementasian ».dari keterampilan-
keterampilan. dalam pengelolaan organisasi berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang ada dan bermanfaat. Sementara itu, manajemen sebagai
ilmu terlihat dari penerapannya terhadap proses mengobservasi,
mengumpulkan, dan_menganalisis: [data,. fenomena-fenomena, kejadian-
kejadian dan lain-lain kemudian diambil heberapa kesimpulan yang
mendukung tujuan yang hendak dicapai.

Dua konsepsi utama mengukur prestasi kerja (performance) manajemen
adalah efisiensi dan efektifitas. Efisien adalah kemampuan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan dengan benar. Efektifitas adalah kemampuan untuk memilih
tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang di tetapkan. Dengan kata lain
seorang manajer dapat memilih-pekerjaan yang-harus dilakukan atau metode yang

tepat untuk mencapai tujuan.

Manajemen _berarti pencapaian’ tujuan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi
tertentu, salah satu klarifikasi paling awal dari fungsi-fungsi manjerial dibuat oleh
Hendri Fayol, yang menyatakan bahwa perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pemberian perintah, dan pengawasan adalah fungsi utama.

Berdasarkan definisi di atas, dapatkita pahami bahwa manajemen adalah
intu dari administrasi, yang berfungsi sebagai perencanaan, pengorganisir,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap suatu organisasi

4. Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran berasal dari dua kata yaitu manajemen dan

pemasaran. Menurut Kotler dan Amstrong pemasaran adalah analisis,
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perencanaan implementasi, dan pengendalian dari program-program yang
dirancang untuk menciptakan, membangun dan memelihara pertukaran yang

menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan.

pemasaran adalah : “manajer

sasaran dan mendapatkan, menjaga dan menumbuhkan pelanggan dengan
menciptakan, menyerahkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang
unggul.”

Semua kegiatan bidang usaha, manajemen pemasaran dapat diterapkan
seperti fungsi penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, atau penerapan serta

pengawasan. Tujuan manajemen itu sendiri adalah untuk mempengaruhi tingkat,
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jangka waktu, komposisi permintaan, sehingga membantu organisasi mencapai
sasarannya. Dan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas serta kegiatan

pemasaran yang dilakukan oleh individu atau perusahaan.

diatas, penulis

elibatkan

Promotion).
Walker, Boyd eche ) menyatakan bahwa Bauran
Pemasaran adalah kombinasi dari Vvariabel-variabel pemasaran yang dapat
dikendalikan oleh manajer untuk menjalankan strategi pemasaran dalam upaya
mencapai tujuan perusahaan di dalam pasar sasaran sasaran tertentu.
Bauran pemasaran pertama kali dicetuskan oleh Prof. E. Jerome McCarthy

dalam tesisnya yang menyatakan bauran pemasaran dengan 4 Ps yaitu:
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1. Produk (Product) : suatu barang, jasa, atau ide untuk memuaskan
kebutuhan konsumen.

2. Harga produk (Product price) : apa yang ditukarkan untuk produk.

3. ili Pla n_produk ke tangan
<Vt ‘N,

i 3 !@ tara penjual
bl

S berkesimpulan

bahwa bau asikan kebutuhan

dan pasar sasa ; rdasarkan: gab empat elemen dari strategi
4 ; =] ; ﬂ'

pemasaran

pelanggan.

6. Suasan

A M L5
S s
55 g

Suasana
untuk dapat
nyaman dalam berb .'a but tentunya dapat menarik
perhatian pengunjung ‘ 3 n.memberikan kesan yang positif
ataupun negatif terhadap suatu pusat perbelanjaan.

Menurut Gilbert, suasana toko dapat digambarkan sebagai perubahan
terhadap perencanaan lingkungan pembelian yang menghasilkan efek

emosional khusus yang dapat menyebabkan konsumen melakukan

tindakan pembelian (Foster,2008; 61).
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Konsumen banyak menilai suatu toko hanya berdasarkan penampilan
luarnya kemudian memutuskan apa yang ia masuk toko tersebut atau tidak

berdasarkan persepsi yang didapatkan. Berbagai ciri desain toko tersebut

pernancang

musik, dan bz . angsar :;_ i kor ﬂi dan tanggapan

emosional 007 garuh : N : .

prosesi penciptaan

suasana tok lingkungan
pembelian s istik fisik toko dan
aktivitas barang erbentuk yang pada
akhirnya akan me ’& ‘ ko, .menimbulkan kesan yang

menarik dan menyenangk serta mempengaruhi emosi
konsumen untuk melakukan pembelian.

Setiap toko memiliki suasana toko (Store Atmosphere) yang berdeda-
beda karena kewajiban dari pihak manajemen suatu toko dan berdasarkan

sasaran pasar. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

penciptaan suasana toko agar tercapainya tujuan perusahaan, antarai lain:
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1. Lokasi toko
Menurut  Kasmir (2006; 136) Lokasi merupakan tempat untuk

menjalankan  kegiatan  untuki sebagai  perencanaan pengambilan

3. Persaingan

Menurut Kasmir (2006; 256) Pesaing adalah perusahaan yang
menghasilkan penjual barang atau jasa yang mirip dengan produk
yang kita tawarkan. Perusahaan yang berhasili akan memandang bisnis
mereka dari luar kedalam. Mereka menyadari lingkungan pemasaran

akani terus memberikan peluang dan ancaman baru dan mereka paham
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bahwa terus menerus memantau dan beradaptasi dengan lingkungan
adalah hal penting.

Dalam dunia persaingan, tugas utama pengusaha adalah menggaet

itra toko dan

embelian

manager harus

desain tertentu

Sedangkan pengaruh dari penataan suasana toko (store atmosphere).
a. Membantu mengarahkan perhatian konsumen
b. Memperlihatkan siapa konsumen sasarannya posisitioing yang
dilakukan
c. Mampu menggerakkan reaksi emosi konsumen seperti perasaan

senang atau suka yang mana perasaan seperti itu mampu
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mempengaruhi jumlah uang dan waktu yang dihabiskan konsumen

selama berbelanja.

b. Elemen-elemen dari Suasana Toko (Store Atmosphere)

.‘%‘@,‘
.

.8
L!‘
=~
)
3
)
5
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=
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o

dirancang  untuk

mengamati, memeriksa, dan memilih barang dan akhirnya melakukan
pembelian.
3. Tata Letak (Store Layout)

Store layout atau tata letak toko, merupakan rencana untuk
menentukan lokasi tertentu dan pengaturan dari jalan/gang di dalam toko

yang cukup lebar yang memudahkan para konsumen untuk berlalu-lalang di
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dalamnya. Store layout akan mengundang masuk atau menyebabkan
konsumen menjauhi toko tersebut ketika konsumen tersebut melihat bagian

dalam toko melalui jendela etalase atau pintu masuk. Layout yang baik akan

atau

dari

suatu  kebutuhan Se eseluruh Pengaturan  barang  dengan
mempertimbangkan aktifitas belanja, dan hal yang memotivasi mereka
dalami melakukan pembelian (Foster; 2008; 63)

Penciptaan suasana toko berarti rancangan lingkungan melalui
komunikasi visual, pencahayaan warna, musik, dan wangi-wangian, untuk
merancang respon emosional dan konseptual pelanggan dan untuk

mempengaruhi pelanggan dalam membeli barang ( Utami, 2010; 279).
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4. Interior Display (Papan pengumuman)
Interior display merupakan tanda yang digunakan untuk memberikan

informasi kepada konsumen untuk mempengaruhi suasana lingkungan toko.

N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dimotivasi oleh kebut mendapatkan barang, tetapi oleh
proses pembelian itu sendiri. Dalam hal ini, keadaan hari
seseorang dapat menjelaskan mengapa dan kapan seseorang pergi

berbelanja.

. Physical Aktivity (aktivitas fisik), berbelanja dapat merupakan salah

satu bentuk dari penggerakan badan.
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e. Sensory Simulation (simulasi rangsangan) berbelanja  dapat

memberikan informasi kepada pelanggan mengenai kemajuan dan

trendi dari produk.

lain atau

berbelanja.
5. Pleasure of Baegaining (kepuasan dalam tawar-menawar), kegiatan
berbelanja yang murah melalui proses tawar-menawar.
7. Minat Beli
Minat beli (Niat Beli) merupakan keinginan yang muncul dalam diri

konsumen terhadap suatu produk sebagai dampak suatu proses pengamatan
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dan pembelajaran konsumen atau individu tersebut dari suatu produk.
Menurut Ujang Sumarwan (2004; 310), menyatakan pembelian meliputi

keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, apakah membeli atau tidak,

h, eksternal,
atif adalah

terdiri dari

>mbeli adalah

2N

esuatu dengan
inat membeli

u objek yang

-REN-AES

sekumpulan  pilihan-pilihan,

konsumen juga mungkin membentuk minat untuk membeli produk yang
paling disukai.
Berdasarkan pendapat tersebuti dapat disimpulkan bahwa minat beli

timbul karena adanya ketertarikan dari individu tersebut terhadap produk

yang diamati dan diiringi dengan kemampuan untuk membeli produk
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tersebut. Selain itu produk yang telah diamati dan dipelajari tersebut juga

akan lebih mudah untuk diperoleh.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen

2. Faktor eksternal perusahaan

Pasar dan permintaan konsumen merupakan “tertinggi”’. Konsumen
akan membandingkan suatu produk atau jasa dengan manfaat yang akan
diperolehnya. Hubungan antara dan permintaan terhadap produk atau jasa
harus dipahami terlebih dahulu dan dianalisa. dan tawaran pesaing perlu

diketahui untuk menentukan serta reaksi mereka setelah keputusan
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diberlakukan. Kondisi ekonomi seperti inflasi, reaksi, keputusan

pemerintah dan tingkat bunga dapat mempengaruhi efektifitas strategi

penetapan.

11; 46) produk

untuk

ditawarkan
pasar secara praktis, hemat dan efesien sebagai pemenuhan kebutuhan
atau keinginan pasar yang bersangkutan.

Pada dasarnya produk merupakan suatu ikatan jasa yang
disediakan untuk memuaskan kebutuhani konsumen. Berbagai atribut
yang melekat pada produk hanya menghasilkan value jika atribut

tersebut menghasilkan manfaat bagi konsumen. Oleh karena itu, jasa
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yangi dihasilkan oleh suatu produk dimulai sejak pelanggan berusaha

mencari produk sampai pelanggan menghentikan pemakaian produk.
Atribut produk yang efesiensi adalah unsur-unsur produk yang
dasar dalam

efesiensi

b. Memberikan kemudahan dalam penggunaan (operating)

c. Bermanfaat dalam pemakaian ulang (reusable).
d. Memberikan daya tarik (promotion)

e. Sebagai identitas produk (images)

f. Distribusi (shipping)

g. Informasi (labelling)
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3. Jaminan (garansi)
Adalah janji yang menjadi kewajiban produsen atas produknya kepada

konsumen dimana para konsumen akan diberi ganti rugi produk ternyata

tidak bisa be mana dijanjikan. Jaminan

‘&“ “H““‘ .0 embali atau

jusen, jadwal

pseling pribadi.

rder entry, dan

f. Exception, meliputi permintaan khusus sebelumnya penyampaian
produk, penanganan komplain, dll
g. Billing, misalnya laporan rekening produk.
Pembayaran, misalnya berupa swalayan oleh konsumen.

Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka tingkat efisiensi produk akan dapat

memuaskan konsumen sehingga akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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b. Pelayanan
Kualitas layanan (service quality) sangat bergantung padai 3 (tiga)

hal yaitu: sistem, teknologi, dani manusia. Faktor manusia memegang

kua

ettt )

ebih sulit ditiru di

kehandalan
pelanggan.
an yang lain,
industri  jasa.
an perusahaan

seberapa jauh
pelanggan terhadap
kecenderungannya dari waktu ke waktu. Pada suatu waktu berbeda
antarai satui pelanggan dan pelanggan yangi lain. Dimensi assurance
adalah  dimensi  kualitas pelayanan yang berhubungan dengan

kemampuan perusahaan dan perilaku frontline staf dalam menanamkan

rasa percaya dan keyakinan kepada pelanggan. Berdasarkan riset,
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terdapat empati aspek dimensi ini, yaitu keramahan, kompetensi,
kredibilitas dan keamanan (Sitinjak dkk dalam Nando Eko Putra, 2011).

Dimensi empathy dapat dijelaskan dengan lembaran bahwa pelanggan

A

ot
Y
s
1
%

dari semua kelompok yang

memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap
sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh
langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok keanggotaan (Kotler
dalam Nandi Eko Putra, 2011; 50). Kelompok acuan mempengaruhi

seseorang dalam tiga hal yaitu:
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a. Kelompok acuan menghadapi seseorang pada perilaku dani gaya hidup

baru.

b. Mempengaruhi perilaku dan konsep pribadi seseorang.

mungkin

dividu secara
otomatis akan

mpok dimana

kelompok yang

interaksi  yang

.0@‘

3. Formal Group da

Kelompok formal biasanya memiliki tujuan dan sasaran yang jelas,
sedangkan lawannya adalah kelompok informal.
4. Membership Group, Aspirational Group dan Dissosiative Group
Membership Group adalah kelompok dengan dia tidak menjadi
anggota dari kelompok tersebut. Sedangkan Membership Group adalah

suatu kelompok dimana nilai-nilai dan perilaku ditolak oleh seseorang.
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Kelompok Aspirational Group memiliki suatu keinginan  untuk

menggunakan norma dan perilaku orang lain.

5. Kelompok Referensi

oleh beberapa

peneliti seb elajari penelitian-

penelitian t gai acuan bagi
peneliti dala

Tabel 11.1 :

No Pe Hasil

1 | Andi
Arry do . isis regresi berganda
(2018) | digunakan untuk

| mengetahui pengaruh
antara  variabel  bebas
(Exterior, General
interior, Store layout,
Interior displays)
kepuasan konsumen (Y).
Cream Koefisien regresi variabel
Bandung) (X3) sebesar 0,005
mengandung arti untuk
setiap pertambahan satu
satuan akan menyebabkan
meningkatnya  kepuasan
konsumen pada Maja
House Sugar & Cream

Bandung.
2 | Budi Utomo | Analisis 1. Dependent Bedasarkan hasil
sugiarto dan | Pengaruh 2. Kualitas penelitian, dapat diketahui

Dr.Hartono Produk, Pelayanan bahwa produk
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Subagio,
M.M (2014)

SE,

Kualitas
Pelayanan,
Harga, dan
Store
Atmosphere

3.

Independent

.@5?

berpengaruh terhadap
minat beli yang signifikan
dan  positif, hal ini
ditunjukkan dengan hasil
nilai t hitung = 4.110> t
tabel 1.985
dan
signifikan
05. berdasarkan
dapat
bahwa
berpengaruh

diperoleh
al Store
mosphere (X) sebesar
864 atau 74,9% dari
deal yaitu 14500.
demikian Store
osphere (X) berada
ategori baik. Hal ini
a“ﬂ ndikasikan  bahwa
pada  Marka
offee & Kitchen nyaman
ﬁ gga membuat
pnsumen ingin berlama-
a dan membentuk citra
psitif  bagi  pelanggan.
edangkan skor yang
diperoleh variabel Minat
Beli Ulang 3678 atau
81,7% dari skor ideal
yaitu  4500. Dengan
demikian  Minat  Beli
Ulang (Y) berada pada
kategori baik. Hal ini
mengindikasikan  bahwa
pelanggan memiliki minat
beli yang baik/tinggi pada
Marka Coffee & Kitchen.

Rinrin

Arlin
Mochamad
Trenggana

Karina
Rakhmawati dan
Ferlina

Pengaruh
Store
Atmosphere
,  Product
Assortment

Eksterior
General
Interior
Store Layout
Interior

Berdasarkan pada hasil
pengolahan data, dapat
diketahui bahwa skor total
untuk sub variabel
exterior adalah 4.496 atau
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Dan Harga Display 81,7% dari skor ideal
Terhadap 5.500. Sementara skor
Minat Beli total general interior
Pada adalah 7.129 atau 89,1%
Transmart dari skor ideal 8000, skor

total store layout adalah

1.988atau  79,52% dari
ideal 2.500, skor total
display adalah
79,34% dari
l 3.500. Maka
| untuk variabel
atmosphere
han adalah 16.390
dari skor
. hal ini
store
pada
ansmart Carrefour Buah
Bandung berada
ategori baik.

’
%

\ L ) “

Sumber : Data

C. Kerangka

sehubungan dengan minat beli konsun



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

36

Gambar Il.1: Kerangka Pikir tentang Pengaruh Suasana Restoran
(Suasana Toko) Terhadap Minat Beli Konsumen Pada
Bakso Mataram Pekanbaru

Administrasi

: dalam Nandi Eko
. Interior Disp Putra (2011, 45)

B W DN
wn
—
o
=
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<
o

Sumber: Data Olahan Penelitian

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2015;120) hipotesis merupakan prediksi atau jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan

sementara, karena jawaban yang dberikan baru berdasarkan pada teori yang
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relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.

penelitian
1. Adm alah ranc Jiatan-kegiatan
kerjasama na  ter ~dalam an ~ memanfaatkan

capai satu atau

., Ya

masing-masing. . ““‘

3. Manajemen adalah suatu eni yang terdiri dari planning,
organizing, actuating, dan controlling yang berguna untuk mencapai tujuan
dalam organisasi melalui orang lain.

4. Suasana toko merupakan suatu faktor penting bagi pusat perbelanjaan

untuk dapat membuat konsumen merasa tertarik untuk datang

berkunjung dan nyaman dalam berbelanja..
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. Lokasi toko merupakan tempat untuk menjalankan kegiatan untuk

sebagai perencanaan pengambilan keputusan, pengendalian, proses

produksi, penjualan dan berbagai tempat penyimpanan.

memuaskan keinginan atau kebutuhan, produk mencakup obyek secara

fisik, jasa orang, tempat, organisasi dan ide.

. Pelayanan, kualitas layanan (service quality) sangat berhubungan pada 3

hal yaitu sistem, teknologi, dan manusia.
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d. Acuan, kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang

memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap

sikap dan perilaku seseorang.

operasiona

restoran te
yaitu:

Tabel 11. 2

sana Restoran
n Pada Usaha

ikator Skala
Suasana toka Ordinal
mengacu padz
perancangan Su
lingkungan mela pat Parkir
komunikasi visua
pencahayaan, warna . Desain Ordinal
musik, dan bau e. Pencahayaan
harum untuk f. Penempatan
merangsang persepsi g. Kebersihan
i(;nr;;;)gg g;‘ﬂsi onal 3. Store h. Penen'gukan Ordinal
- Layout Lokasi
sehingga .
berpengaruh tingkah I Pengaturan
pengaruh ting Produk
laku pembelian .
j. Arus Lalu
mereka. _ Lintas
(Levy dan Weitz,
2007 ; 485) 4. Interior k. Penyajian Ordinal
Display I. Jenis Menu
m. Promosi
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Minat Beli keinginan | Minat Beli | 1. Harga a. Terjangkau Ordinal
yang muncul dalam b. Sesuai
diri konsumen Kebutuhan
terhad t -
perrodaulsp sezlajlgal: 2. Produk c. Puas Ordinal
d. Memberikan
Ordinal
Ordinal

kumpul, maka

I menggunakan

instrumen yang

kategori penelitian yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, dan
Sangat Kurang Baik. Untuk setiap item pertanyaan yang diajukan per indikator
variabel, masing-masing alternatif jawabannya terdiri dari 5 kategori dengan nilai

skor sebagai berikut:
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Tabel 11.3 : Pengukuran Skala Likert

Kategori Penilaian Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
2
¢ __"I. — W
Sumber : lit] m‘& “““ '.‘

l,( yaitu : Store

Exterior, Gene
Untuk va i 1lis J : Ny dasarkan nilai
persentase an nilai yang
ditetapkan k 81% - 100%,
baik 61% se kurang baik
21% - 40% engan demikian

penilaian ter

pada interval 81% - 100%.

Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari
kuesioner mengenai indikator Store Exterior berada

pada interval 61% - 80%.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

42

Cukup Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator Store Exterior berada

pada interval 41% - 60%.

arior berada

General
Sangat B diperoleh dari

Interior berada

Baik diperoleh dari
or General Interior berada
Cukup Baik : : ' entase yang diperoleh dari
kuesioner mengenai indikator General Interior berada

pada interval 41% - 60%.
Kurang Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator General Interior berada

pada interval 21% - 40%.
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Sangat Kurang Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator General Interior berada

pada interval 0% - 20%.

ANy

diperoleh dari

Layout berada

AACE Y

Kurang Ba

kuesioner mengenai indikator Store Layout berada
pada interval 0% - 20%.
4. Interior Display
Sangat Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari
kuesioner mengenai indikator Interior Display berada

pada interval 81% - 100%.
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Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator Interior Display berada

pada interval 61% - 80%.

diperoleh dari

Display berada

persentase baik 61% - 80%, persentase cukup baik 41% - 60%, persentase kurang
baik 21% - 40% dan persentase sangat kurang baik 0% - 20% dengan demikian
penilaian terhadap variabel dinyatakan:

Untuk mengetahui masing-masing penilaian atas variabel keputusan

pembelian yang terdiri dari 4 indikator yang dapat dilihat sebagai berikut:
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: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator harga berada pada

dari

pada

dari

pada

dari

pada

dari

pada

: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator produk berada pada

interval 81% - 100%.

: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator produk berada pada

interval 61% - 80%.



Cukup Baik
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: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuisioner mengenai indikator produk berada pada

interval 41% - 60%.

dari

pada

dari

pada

kuesioner mengenai indikator pelayanan berada pada

interval 41% - 60%.

: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator pelayanan berada pada

interval 21% - 40%.
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Sangat Kurang Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuesioner mengenai indikator pelayanan berada pada

interval 0% - 20%.

4.

dari
? pada
H
=
=
- dari
e O
' % ada
0 = P
-
= 3
E =, dari
-, 55
?; E pada
5 =
- >
0 7 . :
@ = diperoleh dari
o 2
= pada
‘E“ =
E Sangat Kurang Baik : : ' entase yang diperoleh dari
el
= kuesioner

engenai indikator acuan berada pada

interval 0% - 20%.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Jata dengan

secara random,
s data bersifat
elah ditetapkan

Pekanbaru. Adapun yang menjadi alasan penulis melakukan penelitian di JI.
Kaharudin Nasution No.210 Kota Pekanbaru ialah dikarenakan disini tempat yang
menjadi sarana pertama kali didirikan usaha Bakso Mataram selain itu tempat
yang dimiliki Bakso Mataram ini juga memadai dilihat dari sarana yang

mendukung, mulai tempat yang bersih, free wi-fi selain itu cita rasa yang juara

48
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dimiliki Bakso Mataram ini lah yang membuat pelanggan atau konsumen tertarik

untuk merasakan sensasi dan kenikmatannya.

C. Populasi dan Sam

Populasi
mempu
dipelajar
pada pen
Pekanbaru pad

Samp

populasi te

D

pelanggan
memenuhi
yang menjadi

digunakan rum

N

"TT1YN P

Dimana :

AS |
\'&\W&;ﬂm Lﬁgﬂﬂﬂ gy

2015;91). Dal

-
——
|
[ -
e

- -
- - e

-

ert

R EH NSO

n = Jumlah sampel yang dipe

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan sampel

Diketahui :

200

=17 ((200 (0,102))

n=66,6

=67

e

jek/subjek yang
eliti untuk
0). Populasi

kso Mataram

dimiliki oleh
bilan sampel

ari populasi yang
dalam populasi

da penelitian ini
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Jadi, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah berjumlah sebanyak
67 orang konsumen atau pelanggan yang membeli Bakso mataram di Pekanbaru.

Untuk mendapatkan informasi mengenai aktifitas pemasaran perusahaan,

D. Teknik

Tekni s : an /3 N3 alitian ini adalah

adalah teknik

ecara kebetulan

Ak

a dipandang orang

[

0, 2015;175).

ini adalah para

sebagai berikut:

a. Data primer, yaitu data yang penulis peroleh langsung dari sumber pertama,
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuesioner dan observasi yang biasa dilakukan peneliti (Umar,
2003;41-42). Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui pengisian

kuesioner dan hasil wawancara dari responden, serta observasi di lapangan.
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b. Data sekunder, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari sumbernya
yang mampu memberikan informasi terkait dengan penelitian, yaitu data Bakso

Mataram gambaran umum perusahaan, struktur organisasi perusahaan, aktifitas

Bakso Mataram sebagai alat bantu untuk

’ lagae,

mewawancarai  pemilik usa peroleh data dan informasi baik
mengenai konsumen yang membeli Bakso Mataram.

2. Teknik Kuesioner
Yaitu suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran
daftar pertanyaan tertulis kepada pemilik usaha, karyawan dan konsumen

menyangkut masalah yang diteliti untuk diisi sesuai alternatif jawaban yang

telah disediakan, untuk menggali informasi tentang pengaruh gaya hidup
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terhadap keputusan konsumen dalam membeli Bakso Mataram cabang
marpoyan di Pekanbaru.

3. Teknik Observasi

lis terhadap

penelitian, melalui N seperti daftar me . lataram dan lainnya.

Metode i

yang rele

AL
O
QD
=
>
o
o
2.
a
QD
>

N\
&“
‘;.

bahan anali

G. Teknik Anali

£

Qa‘\\‘f

metode penelitian yang berlande

Dalam mengana Inaka etode kuantitatif sebagai
afat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015;12).

1. Teknik Analisis Data

Analisis data metode kuantitatif yaitu metode yang menunjukkan kepada

riset dalam bentuk rumus-rumus. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
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suasana restoran terhadap minat beli konsumen dalam membeli Bakso Mataram
cabang marpoyan di Pekanbaru. Maka penulis menggunakan analisis yang hanya

melibatkan dua variabel (X) dan (Y), yaitu:

dingkan nilai r
r tabel. Jika r

sitif maka butir

yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada
sampel yang =berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a)). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60

(Ghozali, 2005;41).
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2. Menentukan Model dan Persamaan Regresi Linear Sederhana
Menurut Sugiyono (2013;261), menyatakan bahwa “Analisis regresi

linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu

2. Uji Hipotesis
a. Uji-t

Uji t statistik, bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan mengasumsikan bahwa

variabel lain dianggap konstan.
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Dengan rumus :

Dimana :

dengan kata Iz E pendent sec: erpengaruh terhadap

variabe

Untuk mengetahui besarnya ase sumbangan variabel bebas secara
bersama-sama (menyeluruh) terhadap variabel tak bebas dilakukan dengan cara
menghitung angka koefisien determinasi (r’) dari fungsi permintaan. Semakin
besar nilai r* (mendekati 1) maka semakin tepat suatu regresi linear yang
dipergunakan sebagai pendekatan terhadap hasil suatu penelitian. Persamaan

regresi selalu disertai nilai r’ sebagai ukuran kecocokan.
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Adapun rumus dari r* adalah sebagai berikut :

p2=>_ (n Xxy—(Xx) (Xy))

nYy2(Xy®)

Keterangan :

56
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya, Bakso Mataram

konsep dis am berawal

yang ada da Sakti, Jalan

Delima, Jala Lesehan Joko
Moro di Jalan S Res aja berdiri di Jalan
Riau.

Bakso Matara n April 2005 oleh Bapak

Qm‘\\‘

Mulyadi, dan adapun jenis-je anan yang dijual beraneka-ragam
mulai dari bakso, mie ayam, mieso, nasi goreng. Selain itu juga ada menjual
jenis-jenis minuman seperti jus alpokat, jus apel, jus mangga, jus sirsak, jus
terong belanda dani lain-lain. Target penjualan Bakso Mataram adalah muda-

mudi, karena seperti yang diketahui letak Bakso Mataram ini sangat dekat

dengan kampus dan kos-kosan mahasiswa.

57
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B. Struktur Organisasi
Dalam menjalankan suatu wusaha setiap perusahaan tidak dapat

bekerja dengan perorangan akan tetapi diperlukan sebuah organisasi

organisasi.
Hal

dalam menjala igasnya, sehingga tidak terja pangan  dalam

menjalank ; S. adalah sebagai
berikut: je)
Gambar IV. 'ﬂi

W
“
N

Supervisor ADM Keuangan Kasir Karyawan
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Bakso Mataram dipimpin langsung oleh pendirinya yang merangkap

sebagai manajer, dan dibantu oleh sekretaris, dimana dalam melakukan tugas

tugasnya al -tugas pokok

yang dibe ngatur agenda
pimpinan.

Sekretaris be

+-ANRAE

“"‘q‘
@“
o

Menjaga
c. Menjaga nama QQ : |
LI 2

d. Memberi informasii kepada karyawan yang
berkepentingan.

e. Menerimai pendapati dan kritikan untuk melakukan pengembangan
perusahaan dan memberikan informasi tersebut kepada kepimpinan
untuk mendapatkan solusi terbaik.

f. Mengaturi jadwal rapat dan meetingi untuk devisi internal atau

dengan client.
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2. Supervisor (pengawas)

Tujuan utamai Supervisor yaitu untuk mengatur dan mengontrol dan

meningkatkan kemampuan seluruh bawahan dan memaksimalkan seluruh

Tujuan utama: yaitu proses pengelolaan yang melibatkan semua
kegiatan yang berhungan dengan keuangan, pembuatan laporan keuangan,
dan pencapaian tujuan untuk kepentingan bersama.

Administrasi keuangan bertanggung jawab atas tugasnya yaitu :
a. Bertanggung jawab atas laporan aktivas keuangan secara tertulis.

b. Setiap transaksi keuangan harus benar-benar valid.
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4. Kasir
Tujuan utama seorang kasir adalah team leader atau shiftnya dan

bertanggung jawab untuk mencatat dan menerima semua transaksi penjualan

relasi dan media

datang disebuah

a. Penyusunan dan penyiapan pengembangan pelayanan
b. Penyusunan norma dan standar baik teknis dan administrasi

c. Memberikan kesempatan seluasnya kepada kepada karyawan
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responde

penelitian nenyebarkar sebanyalk eksemplar kepada

konsumen |

Berdasarkan has s kte : ' en berdasarkan

usia dapat diltha

Tabel V.1: Usaha Bakso
arkan Usia
No Persentase
1 6%
2 21-30 56 84%
3 31-40 6 9%
4 41-50 1 1%
5 >50 - -
Jumlah 67 100%

Sumber :; Data Olahan Penelitian, 2021

62




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

Dari tabel V.1 bahwa terdapat dengan umur <20 tahun sebanyak 4 orang
dengan persentase 6%. Responden dengan umur 20-30 tahun sebanyak 56 orang

dengan persentase 84%. Responden dengan umur 31-40 tahun sebanyak 6 orang

Perempuan

Jumlah

Sumber : Data Olahan Penelitia

Dari tabel V.2 bahwa terdapat dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33
orang dengan persentase 49%. Sedangkan responden yang jenis kelamin
perempuan sebanyak 34 orang dengan persentase 51%.

3. Tingkat Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden konsumen berdasarkan

usia dapat dilihat dari tabel:
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Tabel V.3 : Karakteristik Responden Konsumen pada Usaha Bakso
Mataram Marpoyan Kota Pekanbaru Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

No | Tingkat Pendidika Persentase
1 |SD
4
2 AS
%
3 3
4 %
o
5 2%
o
° o
)
000

_

Sumber : Da

Dari ta 3 ‘ at | SD tidak ada.

~|ﬁ@. oma sebanyak 1 orang

.Q q tingkat pendidikan S1 sebanyak 28
LI

orang dengan persentase 42%. sponden dengan tingkat pendidikan
S2 tidak ada. Jadi dari data tersebut diketahui jumlah responden yang berdasarkan

tingkat pendidikan terbanyak berada di SLTA.
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B. Suasana Restoran (Toko) Terhadap Minat Beli Konsumen pada Usaha
Bakso Mataram Marpoyan

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara

bagi  pusat

perbelanjaa - g nemb ne untuk datang

berkunjung
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Tabel V.4 : Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Keunikan

tanggapan responden diatas, maka

Tanggapan )
No Skor Frekuensi Bobot Persentase
Responden
Sangat Baik 49%

43%

pulkan bahwa pernyataan keunikan

Usaha Bakso Mataram Marpoyan Pekanbaru dikatakan baik dengan bobot 4,39.

Hal ini berarti bahwa fasilitas Usaha Bakso Mataram memiliki keunikan.

Untuk menganalisis mengenai pernyataan tanggapan responden mengenai

Lingkungan Sekitar Usaha Bakso Mataram Pekanbaru dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel V.5: Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Lingkungan

Sekitar
Tanggapan
No Jgap Bobot Persentase
Responden
55%

sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan lingkungan sekitar Usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan
baik dengan bobot 4,45. Hal ini berarti bahwa konsumen merasakan fasilitas
lingkungan sekitar Usaha Bakso Mataram Marpoyan baik.

Untuk menganalisis pernyataan Tempat Parkir Bakso Mataram Marpoyan

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tanggapan )
No Skor Frekuensi Bobot Persentase
Responden
1 | Sangat Baik 5 39 195 58%

| £

baik. Dari tanggapan

AN

: ‘“‘Eﬁ

..:'
120

respond

31%

maka dapat disimpulkan bahwa

pernyataan tempat parkir pelanggan Bakso Mataram Marpoyan dikatakan baik

dengan bobot 4,42. Hal ini dapat dikatakan tempat parkir Usaha Bakso Mataram

Marpoyan baik.
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b. General Interior
Untuk menganalisis pernyataan fasilitas Bakso Mataram dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel V.7 : Tang

orang (57%) menyatakan sangat ba yak 24 orang (36%) menyatakan baik,

sebanyak 3 orang (4%) menyatakan cukup baik, sebanyak 2 orang (3%)
menyatakan kurang baik dan tidak ada yang menyatakan sangat kurang baik. Dari
tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa desain Usaha Bakso
Mataram dikatakan baik dengan bobot 4,46. Hal ini berarti memperhatikan desain

Usaha Bakso Mataram Marpoyan.
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Untuk menganalisi tanggapan responden mengenai pernyataan pencahayaan
Usaha Bakso Mataram Marpoyan Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.8 : Tanggapan Responden Pernyataan Pencahayaan

Persentase

baik, sebanyak 2 orang (3%) me ukup baik, sebanyak 1 orang (1%)

menyatakan kurang baik dan tidak ada yang menyatakan sangat kurang baik. Dari
tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pencahayaan Usaha
Bakso Mataram Marpoyan dikatakan baik dengan bobot 4,49. Hal ini berarti
pecahayaan Usaha Bakso Mataram baik.

Untuk menganalisis tanggapan responden mengenai pernyataan penempatan

Usaha Bakso Mataram Marpoyan Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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baik. Dari tanggapan

respond

Tanggapan )
No Skor Frekuensi Bobot Persentase
Responden
Sangat Baik 45%

46%

maka dapat disimpulkan bahwa

penempatan Usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan baik dengan bobot 4,31.

Hal ini berarti penempatan Usaha Bakso Mataram Marpoyan dapat menarik

perhatian pelanggan.

Untuk menganalisis tanggapan responden mengenai pernyataan kebersihan

Usaha Bakso Mataram Marpoyan Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V.10 : Tanggapan Responden Mengenai Kebersihan
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No

Tanggapan
Responden

Skor

Frekuensi

Bobot

Persentase

Sangat Baik

sangat kurang baik. Dari tanggapa

155

46%

45%

onden diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan kebersihan usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan baik

dengan bobot 4,33. Hal

memperhatikan kebersihan.

ini berarti

Usaha Bakso Mataram Marpoyan
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c. Store Layout
Untuk menganalisis tanggapan responden mengenai pernyataan penentuan

lokasi Usaha Bakso Mataram Marpoyan Pekanbaru dapat dilihat pada tabel

mengenai pernyataan penentuan adalah dari 67 orang yang dijadikan

responden sebanyak 37 orang (55%) menyatakan sangat baik, sebanyak 24 orang
(36%) menyatakan baik, sebanyak 3 orang (5%) menyatakan cukup baik,
sebanyak 2 orang (3%) menyatakan kurang baik dan sebanyak 1 orang (1%)
menyatakan sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa pernyataan penempatan usaha Usaha Bakso Mataram
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Marpoyan dikatakan baik dengan bobot 4,40. Hal ini berarti Usaha Bakso
Mataram Marpoyan memperhatikan penempatan lokasi.

Untuk menganalisis tanggapan responden mengenai pernyataan pengaturan

\Vlarpovyan. P

<>\ i\\\\*'\‘* l.

dilihat pada tabel

%

A %) "

Tabel V a QQQWNSMSMW > . g
No ﬁ. ' l ' Persentase
spo » < oz
1 at Bai 48%
[e]
» 40%
& 8%
& 0
Bail 4%
e o
2 ]
"' 100%
£
val 4,31
Baik

Dari tabel V.12 dapat © wa frekuensi tanggapan responden
mengenai pernyataan pengaturan produk adalah dari 67 orang yang dijadikan
responden sebanyak 32 orang (48%) menyatakan sangat baik, sebanyak 27 orang
(40%) menyatakan baik, sebanyak 5 orang (8%) menyatakan cukup baik,
sebanyak 3 orang (4%) menyatakan kurang baik dan tidak ada yang menyatakan

sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan pengaturan produk Usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan
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baik dengan bobot 4,31. Hal ini berarti di Bakso Mataram  Marpoyan
memperhatikan pengaturan dalam produk.

Untuk menganalisis tanggapan responden mengenai pernyataan arus lalu

lintas Usaha Bak Marpoyan Pe .

“"ﬁ\ ““\\\“ D .

dilihat pada tabel

0

r J
74
= ‘m 48%
’ LW -
F 4 \T’ 46%
L4
” 4%
‘ -----
Bail ‘ 1%
[ AN
ﬁ . 1%
fe]
Jumlah 100%
/
L/ 4,37
Baik
Dari tabel V.13 dapat © wa frekuensi tanggapan responden

mengenai pernyataan arus lalu lintas adalah dari 67 orang yang dijadikan
responden sebanyak 32 orang (48%) menyatakan sangat baik, sebanyak 31 orang
(46%) menyatakan baik, sebanyak 2 orang (4%) menyatakan cukup baik,
sebanyak 2 orang (1%) menyatakan kurang baik dan sebanyak 1 orang (1%)
menyatakan sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa pernyataan arus lalu lintas Usaha Bakso Mataram Marpoyan
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dikatakan baik dengan bobot 4,37. Hal ini berarti di Bakso Mataram Marpoyan

memperhatikan arus lalu lintas.

d. Interior Display

Persentase

welee

45%

48%

4%

3%

2 e e
>

1%

PNE

100%

434

Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian,

Dari tabel V.14 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai pernyataan penyajian adalah dari 67 orang yang dijadikan responden
sebanyak 30 orang (45%) menyatakan sangat baik, sebanyak 32 orang (48%)
menyatakan baik, sebanyak 3 orang (5%) menyatakan cukup baik, sebanyak 2
orang (3%) menyatakan kurang baik dan sebanyak 1 orang (1%) menyatakan

sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan
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bahwa pernyataan penyajian menu Usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan
baik dengan bobot 4,34. Hal ini berarti penyajian menu Usaha Bakso Mataram
Marpoyan baik.

Untuk meng responde ernyataan jenis menu

‘!nm\ 'e,

S

| @
»
L
.
[ 4
Z

e

Dari tabel V.15 dapat © wa frekuensi tanggapan responden
mengenai pernyataan pengaturan produk adalah dari 67 orang yang dijadikan
responden sebanyak 38 orang (57%) menyatakan sangat baik, sebanyak 26 orang
(39%) menyatakan baik, sebanyak 2 orang (3%) menyatakan cukup baik,
sebanyak 1 orang (1%) menyatakan kurang baik dan tidak ada yang menyatakan
sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa jenis menu Usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan baik dengan bobot
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4,51. Hal ini berarti memperhatikan jenis menu pada Usaha Bakso Mataram
Marpoyan.

Untuk menganalisis tanggapan responden mengenai pernyataan arus lalu

lintas Usaha Ba Marpoyan Pe :

S “Vnnnaaetty)

dilihat pada tabel

0

r J
74
= ‘m 48%
’ LW -
F 4 \T’ 46%
L4
” 4%
‘ -----
Bail ‘ 1%
[ AN
ﬁ . 1%
fe]
Jumlah 100%
/
L/ 4,37
Baik
Dari tabel V.16 dapat © wa frekuensi tanggapan responden

mengenai pernyataan promosi adalah dari 67 orang yang dijadikan responden
sebanyak 32 orang (48%) menyatakan sangat baik, sebanyak 31 orang (46%)
menyatakan baik, sebanyak 2 orang (4%) menyatakan cukup baik, sebanyak 2
orang (1%) menyatakan kurang baik dan sebanyak 1 orang (1%) menyatakan
sangat kurang baik. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan promosi Usaha Bakso Mataram Marpoyan dikatakan baik
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dengan bobot 4,37. Hal ini berarti Usaha Bakso Mataram Marpoyan melakukan

promosi untuk menarik pelanggan.

Tabel V.17 : Rekapitulasi Responden Mengenai Suasana Restoran (Toko)

pad
No
1
2 |L
3 | Te Ir
4 | Des
5 | Pen
6 | Pen
7 | Keb
8 | Men
9 | Peng P
10 | Arus
11 | Penya
12 | Jenis u
13 | Promosi
Jumlah
Rata-Rata

Sumber : Data Olahan Pe

Dari tabel V.17 diketahui nilai

kso Mataram M

IBIEE

kanbaru.

aik

a mengenai suasana restoran atau toko

pada Usaha Bakso Mataram Marpoyan sebesar 4,40 suasana restoran atau toko

pada Usaha Bakso Mataram Marpoyan mempengaruhi suasana restoran atau toko

karena nilai rata-rata keseluruhan pernyataan adalah sebesar 4,40 berada pada

interval diatas nilai 4 pada kategori baik.
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2. Minat Beli
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Minat beli (Niat Beli) merupakan keinginan yang muncul dalam diri

konsumen terhadap suatu produk sebagai dampak suatu proses pengamatan dan

Persentase

1 | Sangat B 60%
2 | Baik 34%
3 | Cukup Baik 5%
4 | Kurang Baik 2 1%
5 | Sangat Kurang Baik 1 0 0 0
Jumlah 67 303 100%
Rata-rata interval 4,52
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.18 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden

mengenai pernyataan harga terjangkau adalah dari 67 orang yang dijadikan

responden sebanyak 40 orang (60%) menyatakan sangat baik, sebanyak 23 orang

Persentase

1 | Sangat B 55%
2 | Baik 39%
3 | Cukup Baik 4%
4 | Kurang Baik 2 1%
5 | Sangat Kurang Baik 1 1 1 1%
Jumlah 67 298 100%
Rata-rata interval 4,45
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.19 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai harga sesuai kebutuhan pelanggan adalah dari 67 orang yang dijadikan

responden sebanyak 37 orang (55%) menyatakan sangat baik, sebanyak 26 orang

Marpoyan

AR

154\\\_:"\\

Mataram

b. Produ

Untuk

dibawah ini:

‘
No F’ Persentase

1 52%

2 | Baik 40%

3 | Cukup Baik 5%

4 | Kurang Baik 2 2 4 3%

5 | Sangat Kurang Baik 1 0 0 0
Jumlah 67 296 100%
Rata-rata interval 4,42
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.20 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai puas dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak 35 orang (52%)

menyatakan sangat baik, sebanyak 27 orang (40%) menyatakan baik, sebanyak 3

orang (5%) men seb ‘ menyatakan kurang
S Via e "W, -
at. clisi ) _@ saha Bakso
el

i, tanggapan

Persentase

1 52%

2 42%

3 | Cukup Baik 4%

4 | Kurang Baik 2 1%

5 | Sangat Kurang Baik 1 1%
Jumlah 67 296 100%
Rata-rata interval 4,42
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.21 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai memberikan manfaat dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak

35 orang (52%) menyatakan sangat baik, sebanyak 28 orang (42%) menyatakan

c. Pelaya

Untuk

awiLNat

Bakso Mata

2

No F’ Persentase

1 57%

2 | Baik 37%

3 | Cukup Baik 3%

4 | Kurang Baik 2 1 2 2%

5 | Sangat Kurang Baik 1 1 1 1%
Jumlah 67 299 100%
Rata-rata interval 4,46
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

Dari tabel V.22 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden

mengenai pernyataan kualitas dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak

38 orang (57%) menyatakan sangat baik, sebanyak 25 orang (37%) menyatakan

Persentase

1 | Sangat B 57%
2 | Baik 36%
3 | Cukup Baik 5%
4 | Kurang Baik 2 1%
5 | Sangat Kurang Baik 1 1 1 1%
Jumlah 67 298 100%
Rata-rata interval 4,45
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.23 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai harapan dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak 38 orang

(57%) menyatakan sangat baik, sebanyak 24 orang (36%) menyatakan baik,

sebanyak 3 oran akan nyak 1 orang (2%)
“\ﬁ\“‘ .Qg
r i apa efr wa harapan
g

| “-1 4,49. Hal ini

ngat kurang

No Persentase

1 | Sangat Baik T 57%

2 | Baik 36%

3 | Cukup Baik 5%

4 | Kurang Baik 2 1%

5 | Sangat Kurang Baik 1 1 1 1%
Jumlah 67 298 67
Rata-rata interval 4,49
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.24 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai sikap pelayanan dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak 38

orang (57%) menyatakan sangat baik, sebanyak 24 orang (36%) menyatakan baik,

nyak 1 orang (1%)

"ot
\ﬁ\«‘“ . pgat kurang

pelayanan : : ata baik ﬂ" n bobot 4,45.

Hal ini be saha ) emperhatikan sikap

Tabel V.2
No Persentase

1 | Sangat Baik T 45%

2 | Baik 46%

3 | Cukup Baik 6%

4 | Kurang Baik 2 2%

5 | Sangat Kurang Baik 1 1 1 1%
Jumlah 67 289 100%
Rata-rata interval 4,31
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.25 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden

mengenai pernyataan perilaku dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak

30 orang (45%) menyatakan sangat baik, sebanyak 31 orang (46%) menyatakan

Marpoyan P

Tabel V.26
No Persentase

1 | Sangat 60%

2 | Baik 33%

3 | Cukup Baik 5%

4 | Kurang Baik 2 1%

5 | Sangat Kurang Baik 1 1%
Jumlah 67 300 100%
Rata-rata interval 4,48
Interval skala kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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Dari tabel V.26 dapat dilihat bahwa frekuensi tanggapan responden
mengenai pernyataan etika dari 67 orang yang dijadikan responden sebanyak 40

orang (60%) menyatakan sangat baik, sebanyak 22 orang (33%) menyatakan baik,

Usaha Bakso

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

No

1

2

3

4

5

6

7

8 | Perilaku

9 | Etika
Jumlah 39,96
Rata-Rata 4,44 Baik

Sumber : Data Olahan tahun 2021
Dari tabel V.27 diketahui nilai rata-rata mengenai minat beli konsumen pada
Usaha Bakso Mataram Marpoyan sebesar 4,44 minat beli konsumen pada Usaha

Bakso Mataram Marpoyan mempengaruhi minat beli konsumen karena nilai rata-
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rata keseluruhan pernyataan adalah sebesar 4,44 berada pada interval diatas nilai 4

pada kategori baik.

C. Pengaruh Suasana Restoran (Toko) Terhadap Minat Beli Konsumen

ini bertuju
yang kuat.

instrument

engukur apa yang

hendak diuk i . rapa gukur atau subjek

yang dingin s, sampel yang
digunakan ada frument dikatakan valid
apabila koefisien ui uji validitas dari

Untuk mengetahui hasil uji validitas pada variabel suasana restoran (toko)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.28 : Hasil Uji Validitas Variabel Suasana Restoran (Toko)

Variabel Pernyataan Thitung | Ttabel Keputusan
Suasana S. Restoran 1 0,460 0,203 Valid
Restoran S. Restoran 2 0,492 0,203 Valid

S. Restoran 3 0,221 0,203 Valid
S. Restoran 4 0,501 0,203 Valid
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Sumb

Berdas

nilai r dalam uj

skor varia

dinyatakan

penelitian.
b. Uji V
Untuk

tabel dibawah

S. Restoran 5 0,506 0,203 Valid
S. Restoran 6 0,489 0,203 Valid
S. Restoran 7 0,619 0,203 Valid
S. Restoran 8 0,250 0,203 Valid
S. Restoran 9 0,425 0,203 Valid
S. 10| 0,611 0,20 Valid

0 id

siTAS ISL4
&bﬁ%ﬁﬂ dﬁ’?{ﬂgy

rena itu angketnya la

—

iab

ui ha i
BEKANE.';P-R\S

a

B -

I mi

=.65. Sedangkan

dengan total
3 pernyataan

agai instrumen

pat dilihat pada

Tabel V.29 : H i en
=
Variabel a putusan
Minat Beli Min . Valid
Minat . Valid
Minat Beli 3 ,203 Valid
Minat Beli 4 0, 0,203 Valid
Minat Beli 5 0,535 0,203 Valid
Minat Beli 6 0,547 0,203 Valid
Minat Beli 7 0,473 0,203 Valid
Minat Beli 8 0,499 0,203 Valid
Minat Beli 9 0,344 0,203 Valid

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel V.29 diketahui ry,pe dengan df = 67-2 = 65. Sedangkan

nilai r dalam uji adalah Pearson Correlation antara item pernyataan dengan total
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skor variabel. Diketahui nilai rpjgung > 0,203, artinya dari 9 pernyataan dinyatakan

valid. Oleh karena itu angketnya layak digunakan sebagai instrument penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabili

Cronbach's
Alpha

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

685 10
Sumber ; Data Olahan Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel V.31 diatas terlihat bahwasanya nilai reliabilitas statistik
pada variabel Y adalah 0,685 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwasanya

reliabilitas variabel Y dapat dikatakan baik.
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3. Analisis Linier Sederhana
Uji statistiknya menggunakan uji t atau F. Dalam analisis regresi linier

sederhana ini melibatkan dua variabel (variabel X dan variabel Y) dimana untuk

Minat Beli. Untuk

Sig.

3.846
8.374

.000

.000

linier

12.594 artinya jika variabel Suasana Restoran (Toko) dipengaruhi oleh variabel
bebasnya atau merek bernilai 1 maka besarnya rata-rata Minat Beli adalah 12.594.

Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan
apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar 1 dan nilai variabel bebasnya

diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel terikatnya bisa

naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi variabel bebasnya.
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4. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel penjelas dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji ini digunakan

t tabel = (a/2

t tabel = (0,

t tabel = (0,08

variabel dependen.
5. Uji Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Uji ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi antara dua variabel. Untuk mengetahui hasil

uji R terdapat variabel dependen dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V.33 : Hasil Uji R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7202 519 512 2.12930
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel V.27 diatas diketahui nilai R? adalah sebesar 0,720 dari
nilai tersebut dapat dinilai" bahwasanya Minat Beli «dipengaruhi oleh Suasana
Restoran (Toko) sebesar 0,720. Hal ini berarti bahwa minat beli dipengaruhi oleh
Suasana Restoran (Toko) sebesar 72% dan sisanya 28% dipengaruhi oleh hal-hal
lain yang tidak diteliti.

Hasil wawancara yang penulis dapatkan dari Pemilik Usaha Bakso Mataram
Marpoyan Kota Pekanbaru (10/September/2020) ditemukan suasana pada Usaha
Bakso Mataram Marpoyan Kota Pekanbaru sesuai dengan keinginan pelanggan
yaitu menerapkan konsep tradisional. dengan nuansa pedesaan dengan target
penjualan muda-mudi dan masyarakat sekitar yang tinggal di sekitaran usaha
tersebut. . Selain itu Usaha Bakso Mataram Marpoyan Kota Pekanbaru memiliki
berbagai varian menu makanan dan minuman dengan harga yang terjangkau.

Hasil observasi yang penulis-dapatkan dari Pemilik Usaha Bakso Mataram
Marpoyan Kota Pekanbaru (10/September/2020) ditemukan Usaha Bakso
Mataram Marpoyan Kota Pekanbaru memiliki para pekerja yaitu Manager,
Sekretaris, Pengawas, Administrasi Keuangan, Kasir dan Karyawan yang masing-
masing memiliki tugas dan wewenang. Usaha Bakso Mataram Marpoyan Kota
Pekanbaru letaknya strategis dekat dengan kampus Universitas Islam Riau dan

kos-kos mahasiswa.
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Dengan kata lain, hipotesis pada penelitian ini diterima oleh Ha diterima

dan H, ditolak yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh suasana

restoran (toko) tterhadap minat beli konsumen pada Usaha Bakso Mataram
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

3. Suasana restoran (toko) sangat berpengaruh pada minat beli konsumen karena
dengan nuansa yang unik dengan nuansa pedesaan dapat meningkatkan

kenyamanan pelanggan.

97
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian oleh penulis pada Usaha Bakso Mataram

Marpoyan Kota Pekanbaru, maka penulis mencoba untuk memberikan saran pada
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